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MOTTO 

 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya Allah adalah benar.” 

(Qs. Ar – Ruum:60) 

 

“Masa depan adalah milik mereka yang percaya dengan impiannya dan jangan biarkan impianmu 

dijajah oleh pendapat orang lain.” 
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ABSTRAK 

 

 

 

Meningkatnya beban pada sistem transportasi kota dan antar kota, maka telah diasumsikan 

dengan berbagai kesimpulan diadakannya suatu pemecahan, terutama pada hal yang berkaitan 

dengan sistem transportasi massal. Stasiun kereta api di Indro Gresik pada tugas akhir ini 

dibuat dengan dasar pemfasilitasan bahwa setelah terjadi perubahan. Stasiun kereta api dengan 

konsep dasar Interconnection di Indro Gresik yang menunjuk kepada penyambung hubungan 

dan sirkulasi antar kota maupun lokal yang berkaitan dengan implementasi pada desain 

bangunan yang cenderung kedalam sirkulasi ruang luar maupun sirkulasi ruang dalam serta 

akses menuju stasiun dengan tema yang berkaitan dengan pendekatan fungsi bangunan sebagai 

fasilitas infrastruktur transportasi modern, dimana mengikuti perkembangan gaya arsitektur 

modern yang menampilkan ketegasan dalam pola maupun sirkulasi namun tetap 

mempertahankan budaya lokalitas setempat. 

 

Kata Kunci : Stasiun Kereta Api Indonesia dan Arsitektur Neo Vernakular 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Pengertian Judul 

 

Stasiun kereta api dengan konsep dasar Interconnection di Indro Gresik yang 

menunjuk kepada penyambung hubungan dan sirkulasi antar kota maupun lokal yang 

berkaitan dengan implementasi pada desain bangunan yang cenderung kedalam sirkulasi 

ruang luar maupun sirkulasi ruang dalam serta akses menuju stasiun dengan tema yang 

berkaitan dengan pendekatan fungsi bangunan sebagai fasilitas infrastruktur transportasi 

modern, dimana mengikuti perkembangan gaya arsitektur modern yang menampilkan 

ketegasan dalam pola maupun sirkulasi namun tetap mempertahankan budaya lokalitas 

setempat. 

1.2 Latar Belakang 

 

Pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi (industri dan 

perdagangan) merupakan unsur utama perkembangan suatu daerah. Jawa Timur menjadi 

propinsi dengan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas inflasi yang begitu besar. Salah 

satunya kabupaten Gresik dengan pusat industri yang mengalami perkembangan laju 

yang cukup signifikan, kemudian akses jalan baik darat ataupun laut menjadi 

pertimbangan utama dengan tingkat mobilitas transportasi yang tinggi. Pertambahan 

jumlah penduduk yang terus meningkat membuat pelayanan masyarakat meningkat pula. 

Masyarakat terdorong untuk melakukan kegiatan transportasi dan melakukan aktifitas 

seperti urusan bisnis/pekerjaan, keperluan keluarga, kegiatan pendidikan, maupun tujuan 

rekreasi/wisata. Kereta api merupakan transportasi darat dengan banyak kelebihan 

dibanding transportasi lainnya, salah satunya dapat mengangkut jumlah penumpang yang 

banyak dalam sekali perjalanan. Transportasi kereta api juga sangat penting, karena 

sistem transportasi kereta api dapat menghemat biaya dan waktu. 

Bersebelahan dengan kota Surabaya yang merupakan kota terbesar kedua di 

Indonesia setelah Jakarta dengan tingkat kepadatan penduduk yang cukup tinggi juga 

mempengaruhi sistem transportasi yang digunakan masyarakat, transportasi massal yang 
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cukup potensial senagai angkutan massal yang cepat, aman, lancar adalah kereta api. 

Peran kereta api inilah yang akan ditingkatkan baik sarana maupun prasarananya untuk 

menanggulangi masalah kota dan antarkota tersebut. 

Kereta api sebagai sarana transportasi darat tertua di dunia dengan berbagai jenis 

kelas ekonomi dan pelayanan yang baik kepada pelanggan juga tarif yang sesuai dengan 

ketepatan waktu tempuh yang sesuai jadwal menjadi kepuasan tersendiri bagi pengguna 

transportasi kereta api. 

Semakin banyak masyarakat yang menggunakan kereta api, maka sarana dan 

prasarana yang perlu mengalami peningkatan guna mewadahi bertambahnya masyarakat 

yang berada di stasiun kereta api tersebut. Perlu dilakukan sebuah upaya peningkatan 

sarana pada stasiun kereta api mengenai kebutuhan ruang dan juga fasilitas dalam 

pelayanannya sehingga dapat menunjang kelancaran transportasi khususnya di kabupaten 

Gresik. Oleh sebab itu maka sarana pada stasiun perlu mendapatkan perhatian khusus 

agar dapat memenuhi sasaran yang telah ditetapkan. 

Bangunan Stasiun Indro Gresik saat ini dapat dikatakan sebagai stasiun yang 

memerlukan pengembangan dan juga pembaharuan baik dari fisik bangunan maupun 

sarana dan prasarana yang ada. Untuk langkah kedepannya perancangan Stasiun Indro 

Gresik setidaknya bisa menampilkan bentuk fisik yang mengikuti arus perkembangan 

zaman, dimana masih memperhatikan faktor-faktor maupun unsur-unsur yang ada pada 

kawasan maupun wilayah tersebut. Bagaimana mewujudkan sebuah stasiun yang dapat 

memberikan pelayanan,sarana danprasarana maupun bentuk fisik bangunan dengan 

sebaik-baiknya kepada masyarakat pemakai jasa angkutan kereta api. Beberapa 

permasalahan yang ada dalam kenyamanan pengguna jasa kereta api Stasiun Indro yakni 

 Sarana yang ada sekarang ini masih kurang memfasilitasi untuk menjadi stasiun 

besar, sebagai persyaratan kualitas dan fasilitas penunjang khususnya penumpang 

kereta api. 

 Jalur masuk dan keluar masih jadi satu tanpa ada pembatas dengan rel kereta, baik 

jalur pejalan kaki maupun pengendara yang menuju ke stasiun dan keluar stasiun. 

 Belum ada pintu keluar dan pintu masuk untuk penumpang kereta api, terutama pada 

saat kedatangan kereta api atau keluar. 

 Bentuk fisik bangunan juga tidak terlihat karena gedung stasiun yang cukup kecil 
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dengan fasilitas yang masih belum sesuai dengan kualitas dan kuantitas. 

 Belum ada fasilitas yang menangani kelas ekonomi, kelas bisnis, kelas eksekutif dan 

pendukung-pendukung lain seperti retail-retail, kafe, dll. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

1.3.1 Permasalahan Umum 

 

Bagaimana merancang ulang Stasiun Indro Gresik yang menitikberatkan pada fungsi 

bangunan sebagai fasilitas infrastruktur transportasi modern dalam pemenuhan kebutuhan 

sarana dan prasarana stasiun? 

Bagaimana mengarasi permasalahan agar kepadatan lalu lintas kota dan antar kota 

dapat diminimalisir dengan baik? 

1.3.2 Permasalahan Khusus 

 

Bagaimana menerapkan tema Neo Vernakular pada Stasiun Indro Gresik? 

 

1.4 Tujuan dan Sasaran Perancangan 

 

1.4.1 Tujuan 

 

Merancang Stasiun Indro Gresik yang nyaman bagi pengguna dengan konsep 

Arsitektur Neo Vernakular yang menitikberatkan pada fungsi bangunan sebagai fasilitas 

infrastruktur transportasi modern dalam pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 

stasiun. 

Mengungkapkan dan merumuskan masalah yang berkaitan dengan perancangan 

Stasiun Indro Gresik serta memberikan alternatif pemecahan secara arsitektural seperti 

pada tapak dan bentuk bangunannya, strukturnya dan utilitasnya. 

1.4.2 Sasaran 

 

Menerapkan tema Neo Vernakular pada bangunan Stasiun Indro Gresik dan 

mewujudkan konsep bentuk dan fasad bangunan sesuai dengan judul atau konsep yang 

diambil juga berdasarkan atas aspek-aspek panduan perancangan (design guide lines 

aspect). 
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1.5 Lingkup Pembahasan 

 

1.5.1 Pembahasan Arsitektur 

 

Untuk mendukung aktivitas dan kenyamanan pada stasiun Indro Gresik ini, maka 

dibutuhkan beberapa ruang yang sesuai dengan PM. 29 Tahun 2011 tentang Persyaratan 

Teknis Banguanan StasiunKereta Api sebagai berikut : 

a. Ruang gedung untuk kegiatan pokok : 

1) Halt (pemberhentian) 

2) Perkantoran kegiatan stasiun 

3) Loket karcis 

4) Ruang tunggu 

5) Ruang informasi 

6) Ruang fasilitas umum 

7) Ruang fasilitas keselamatan 

8) Ruang fasilitas keamanan 

9) Ruang penyandang cacat dan lansia 

10) Ruang fasilitas kkesehatan 

b. Ruang gedung untuk kegiatan penunjang : 

1) Pertokoan 

2) Restoran 

3) Perkantoran 

4) Perparkiran 

5) Perhotelan 

6) Ruang lain yang menunjang langsung kegiatan stasiun kereta api. 

c. Ruang gedung untuk kegiatan jasa pelayanan khusus : 

1) Ruang tunggu penumpang 

2) Bongkar muat barang 

3) Pergudangan 

4) Parkir kendaraan 

5) Penitipan barang 

6) Ruang atm 
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7) Ruang lain yang menunjang baik secara langsung maupun tidak langsung 

kegiatan stasiun kereta api 

Adapun tema yang diambil adalah Arsitektur Neo Vernakular yang berkaitan 

dengan pendekatan fungsi bangunan sebagai fasilitas infrastruktur transportasi modern, 

dimana mengikuti perkembangan gaya arsitektur modern yang menampilkan ketegasan 

dalam pola maupun sirkulasi namun tetap mempertahankan budaya lokalitas setempat. 

1.5.2 Pembahasan Non Arsitektur 

 

a. Objek 

Objek perancangan ini adalah Stasiun Kereta Api Indro Gresik. 

b. Subjek 

1. Pengunjung 

2. Karyawan stasiun PT. KAI 

c. Fungsi 

Fungsi perancangan pembaruan Stasiun Kereta Api Indro Gesik adalah 

sebagai tempat bekerja para karyawan stasiun PT. KAI, sebagai tempat naik 

atau turunnya penumpang dan juga sebagai tempat bongkar muat barang, di 

stasiun dapat dilakukan kegiatan usaha penunjang angkutan kereta api seperti 

usaha pertokoan, restoran, perkantoran, perhotelan dan juga sebagai fasilitas 

infrastruktur transportasi modern dalam pemenuhan kebutuhan sarana dan 

prasarana stasiun. 

d. Lokasi 

Lokasi perancangan objek bertempat di Kabupaten Gresik Jawa Timur 

Indonesia, yang merupakan lokasi Stasiun Kereta Api Indro Gresik sekarang 

ini, yaitu di Desa Sidorukun, Gresik. 

e. Tema 

Tema yang digunakan adalah Arsitektur Neo Vernakular yang berkaitan 

dengan pendekatan fungsi bangunan sebagai fasilit-as infrastruktur 

transportasi modern, dimana mengikuti perkembangan gaya arsitektur 

modern. 
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1.6 Metode Pembahasan 

 

Metode pembahasan yang diterapkan yaitu : 

1. Studi Literatur 

Mengumpulkan data literatur yang diperlukan mengenai peraturan-peraturan, 

konsep, site yang berkaitan dengan Redesain Stasiun Penumpang Kereta Api 

di Indro Gresik Dengan Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular. 

2. Studi Preseden 

Merupakan langkah awal sebelum mulai mendesain. Digunakan sebagai 

contoh dari berbagai bangunan yang sudah lebih dulu di desain sebagai bahan 

referensi. 

3. Observasi site 

Observasi pada site guna mengetahui karakteristik site tersebut. 

4. Regulasi 

Mengumpulkan data peraturan yang berkaitan dengan disiplin ilmu arsitektur 

(KDB, KLB, KDH, GSB serta standar ruang dan bangunan) yang terkait 

Redesain Stasiun Penumpang Kereta Api di Indro Gresik Dengan Pendekatan 

Arsitektur Neo Vernakular. 

5. Hasil desain 

Hasil desain dari Redesain Stasiun Penumpang Kereta Api di Indro Gresik 

Dengan Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular. 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam Laporan Pengembangan Konsep 

Tugas Akhir ini adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisi pengertian judul dan latar belakang masalah dibuatnya 

Redesain Stasiun Kereta Api Indro Gresik dengan konsep Arsitektur Neo Vernakular. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Mencakup pengertian objek, fungsi, dan standarisasi Stasiun Kereta Api dengan 

pendekatan konsep yang diusung. Selain itu juga terdapat studi kasus terkait dengan 
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fungsi bangunan yang sama atau tema yang sama. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Mengemukakan dasar pemikiran dan argumentasi dalam mendesain, alur pola 

pikir, dan alur proses perancangan. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Membahas tentang hasil observasi dan analisa site, analisa program ruang, dan 

analisa konsep yang digunakan. 

BAB V DRAF KONSEP PERANCANGAN 

Menguraikan hasil awal pengembangan analisan yang telah dilakukan. Dapat 

berupa gubahan massa maupun pengorganisasian ruang. Selain itu terdapat kesimpulan 

dan saran. 

 

1.8 Keaslian Penulisan  

 

Gambar 1.1 Keaslian Penulisan 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

 

No. JUDUL SUBSTANSI PERBEDAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

MULTILAYER : 

STASIUN GUBENG 

(Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember, 

Fakultas Teknik Sipil 

dan Perencanaan, 

Jurusan Arsitektur, 

Nama Penulis I Made 

Widia Dwi Permana) 

Tahun Penulisan 2016 

Latar belakang : Stasiun Gubeng 

merupakan Stasiun yang sangat 

penting bagi masyarakat Surabaya, 

karena stasiun ini lokasinya cukup 

strategis di kawasan ekonomi dan 

bisnis Surabaya, namun kehadiran dan 

aktivitas stasiun ini memberi dampak 

yang kurang baik bagi sistem 

transportasi jalan raya di sekitarnya 

khussusnya di depan Stasiun Gubeng 

Lama. 

Tema : banyaknya masyarakat ini 

menjadi konsep dari desain dengan 

mengambil kata kunci lapisan atau 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Latar belakang 

- Tema Perancangan 

- Lokasi Site 
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  layer dan juga banyak lapisan atau 

multilayer. 

Tujuan : dari redesain ini adalah 

untuk mengurangi kemacetan jalan 

raya di depan stasiun dan memberikan 

fasilitas yang maksimal bagi pengguna 

jasa kereta api. 
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STASIUN KERETA 

API PASAR TURI DI 

SURABAYA AFTER 

FIRE ACCIDENCE 

(Universitas 

Pembangunan Nasional 

Veteran, Fakultas 

Teknik Sipil dan 

Perancangan, Program 

Studi Arsitektur, Nama 

Penulis Nopi Tri 

Prasetyo) Tahun 

Penulisan 2010 

Latar belakang : mengutip dari 

Baskoro (2003:4) “Stasiun Kereta Api 

Pasar Turi memiliki permasalahan 

dimana Stasiun Pasar Turi sangt 

kurang layak atau tidak memadai lagi 

sebagai stasiun yang memiliki jenis 

kelas stasiun besar seharusnya dapat 

mewujudkan dari adanya bentuk atau 

fisik dari bangunan stasiun dan 

fasilitas maupun kwalitas itu 

sendiri…” 

Tema : “express” yang digunakan 

pada stasiun ini bertujuan untuk 

kecepatan pencapaian dari luar site 

dan dari dalam menuju ke bangunan. 

Konsep “expose struktur” bertujuan 

memperlihatkan bangunan stasiun ini 

sebagai lambing transportasi massal. 

Tujuan : mengganti stasiun yang 

lama agar terjadi sistem atau bentuk 

yang lebih megah dan menarik yang 

sesuai dengan fungsi dari pada stasiun 

sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Latar belakang 

- Tema Perancangan 

- Lokasi Site 

3. LAPORAN Latar belakang : - Latar belakang 
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 PERENCANAAN 

DAN 

PERANCANGAN 

REDESAIN 

STASIUN KERETA 

API 

KIARACONDONG 

KOTA BANDUNG 

(Universitas 

Pendidikan Indonesia, 

Fakultas Pendidikan 

Teknologi dan 

Kejuruan, Program 

Studi Arsitektur, Nama 

Penulis Andi Putra 

Wardani) Tahun 

Penulisan 2020 

Stasiun Kiaracondong merupakan 

stasiun besar kedua di Kota Bandung 

yang memiliki peran penting untuk 

pelayanan perjalanan kereta api kelas 

ekonomi yang tidak dapat ditampung 

oleh Stasiun Bandung. Jumlah 

penumpang kereta api di Kota 

Bandung yang semakin meningkat 

sehingga beban pelayanan Stasiun 

Kiaracondong yang awalnya hanya 

melayani kereta api kelas ekonomi, 

saat ini bertambah melayani kereta api 

kelas bisnis dan eksekutif. 

Tema : akan digunakan tema exposed 

structure untuk memanfaatkan 

dimensi strukur yang besar pada 

bentang bangunan yang lebar. 

Tujuan : perbaikan desain Stasiun 

Kiaracondong untuk meghasilkan 

bangunan dengan pola sirkulasi 

penumpang yang efisien, dimensi 

ruang yang memadai, perletakan ruang 

yang sesuai serta pembagian zonasi 

dengan menekankan pada peningkatan 

kenyamanan, keamanan dan 

keselamatan penumpang serta 

merespon rencana pembangunan 

pemerintah. 

- Tema Perancangan 

- Lokasi Site 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Objek Perancangan 

Tinjauan objek perancangan di dalamnya mengandung pengertian objek dan teori 

perancangan arsitektural. Objek yang akan dirancang adalah Redesain Stasiun Kereta Api 

yang berlokasi di Indro, Gresik. 

2.1.1 Pengertian Stasiun Kereta Api 

Stasiun kereta api berfungsi sebagai tempat kereta api berangkat atau 

berhenti untuk melayani naik turun penumpang, bongkar muat barang, keperluan 

operasi kereta api. Stasiun kereta api untuk keperluan pengoperasian kereta api 

harus dilengkapi dengan fasilitaskeselamatan dan kepentingan pengoperasian 

kereta api. 

Stasiun kereta api pada umumnya memilliki jasa pelayanan khusus berupa 

ruang tunggu penumpang, bongkar muat barang, pergudangan, parkir kendaraan 

dan penitipan barang (UU RI 23/07). Definisi stasiun secara umum mempunyai 2 

pengertian, yaitu : 

a. Menurut Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2007 tentang perkertaapian, 

definisi dari stasiun adalah tempat dimana para penumpang dapat naik – turun 

dalam memakai sarana transportasi kereta api. 

b. Sedangkan menurut Warpani, stasiun adalah tempat berkumpulnya 

penumpang dan barang yang menggunakan moda angkutan kereta api. Selain 

itu, stasiun juga berfungsi sebagai tempat pengendali dan pengatur lulu lintas 

kereta api. Stasiun yang besar sering pula menjadi tempat perawatan kereta 

api dan lokomotif. Stasiun adalah terminal akhir dan awal perjalanan kereta 

api namun bukan merupakan tujuan atau awal perjalanan sebenarnya 

(Warpani,1990). 

Pengertian dari re-desain adalah perencanaan dan perancangan kembali 

suatu bangunan sehingga terjadi perubahan fisik tanpa mengubah fungsinya baik 
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melalui perluasan, perubahan atau pemindahan lokasi. Dalam dunia arsitektur, 

merancang ulang identik dengan membangun kembali suatu karya lama yang 

dinilai kurang tepat guna. Redesain ini dapat dilakukan dengan beberapa cara 

seperti mengubah, mengurangi maupun menambahkan suatu unsur pada suatu 

bangunan. Bangunan yang diredesain perlu direncanakan dengan matang untuk 

mendapatkan hasil yang efisien, efektif dan dapat mengatasi masalah yang terjadi 

pada bangunan. 

2.1.2 Peranan Stasiun Dalam Sistem Transportasi 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan komunikasi, terjadinya 

transformasi dalam era ini menyebabkan suatu perubahan yang cukup besar dalam 

perkembangan peradaban manusia yang menjadi semakin modern. Perkembangan 

yang semakin baik dari waktu ke waktu dan berjalan seiring dengan semakin 

banyaknya jumlah kebutuhan dan aktivitas yang dilakukan manusia. 

Kebutuhan sarana dan prasarana yang semakin beragam menjadi tututan 

kebutuhan yang harus tersedia. Beberapa kebutuhan yang ada menjadi vital saat 

ini adalah sarana objek suatu tempat pemberhentian semntara yang disinggahi 

oleh moda transportasi tersebut. Dalam hal ini stasiun menjadi salah satu objek 

perpindahan manusia ataupun barang yang berfungsi mengawali dan mengakhiri 

suatu perjalanan dan perpindahan objek. 

2.1.3 Fungsi Stasiun Kereta Api 

Stasiun kereta api menjadi kebutuhan utama yang diperlukan dalam 

pengadaan jasa transportasi kereta api. Stasiun juga memiliki berbagai fungsi 

yang menjadi bagian dari keberadaannya sebagai fasilitas umum (Alamsyah, 

2003, hal. 106). Fungsi stasiun diantaranya yaitu : 

a. Sebagai alat angkutan umum untuk penumpang dan barang. 

b. Sebagai penghubung satu tempat ke tempat lainnya yang sulit dijangkau oleh 

alat transportasi lain. 

c. Tempat untuk memuat dan membongkar barang hantaran. 

d. Tempat pengisian bahan bakar. 

e. Tempat penitipan barang sementara untuk penumpang. 
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f. Tempat untuk memberikan kesempatan kepada kereta lainnya untuk saling 

menyusul dan bersilang. 

Fungsi stasiun terhadap pemakainya : 

a. Stasiun penumpang, berfungsi sebagai tempat menaikkan dan menurunkan 

penumpang dan barang, baik barang milik penumpang maupun barang 

ekspedisi. 

b. Stasiun barang, berfungsi sebagai tempat bongkar muat barang dan biasanya 

terletak terpisah dengan stasiun penumpang. 

c. Stasiun langsiran, berfungsi untuk menyusun dan mengumpulkan gerbong- 

gerbong yang mempunyai tujuan yang berbeda-beda. 

Fungsi utama stasiun kereta api yang disebutkan dalam UU No. 23 Tahun 

2007 yaitu stasiun berfungsi sebagai tempat kereta api berangkat atau berhenti 

melayani : 

 Naik turun penumpang 

 Bongkar muat barang 

 Keperluan operasi kereta api 

Selain memenuhi fungsi utama sebagai tempat naik atau turunnya 

penumpang dan juga sebagai tempat bongkar muat barang, di stasiun dapat 

dilakukan kegiatan usaha penunjang angkutan kereta api seperti usaha pertokoan, 

restoran, perkantoran, perhotelan (UU NO. 13 Tahun 1992). Dalam kebijakan ini 

menyebabkan timbulnya fungsi komersial dalam stasiun. Dapat dilihat dari 

beberapa stasiun besar seperti Stasiun Tugu Yogyakarta, Stasiun Balapan 

Surakarta maupun Stasiun Gambir Jakarta. Kebijakan yang dinilai oleh sebagian 

kalangan sebagai solusi baru untuk untuk menjadikan stasiun sebagai sebuah 

tempat yang liveable setiap hari dan juga menjadikan sumber mata pencaharian 

baru bagi masyarakat sekitar stasiun, namun dilain pihak pengembangan stasiun 

ke arah komersial yang terlalu pesat juga menimbulkan masalah baru dalam hal 

aksesibilitas penumpang yang sedikit terganggu. Lemahnya koordinasi dari 

pengurus stasiun semakin memperparah kondisi stasiun kereta api di Indonesia 

dan hasilnya kesan yang tertangkap dari stasiun kini adalah kotor, berantakan dan 

tidak aman. 
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Menurut Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 2009 tentang 

penyelenggaraan perkeretaapian, terciptanya keamanan dan kenyamanan 

lingkungan stasiun merupakan bagian dari fungsi pokok stasiun. Dalam aturan 

tersebut dijelaskan jika stasiun diperbolehkan melakukan kegiatan usaha 

penunjang dengan ketentuan tidak mengganggu pergerakan kereta api, tidak 

mengganggu pergerakan penumpang atau barang, menjaga ketertiban dan 

keamanan serta menjaga kebersihan lingkungan stasiun. 

Berdasarkan peraturan fungsi stasiun dikategoorikan kedalam : 

1. Stasiun Penumpang (SP) 

Stasiun yang khusus melayani jasa angkutan penumpang tanpa 

melayani operasi kereta api atau jasa angkutan barang. 

2. Stasiun Barang (SB) 

Stasiun yang khusus melayanijasa angkutan barang tanpa melayani 

operasi kereta api atau jasa angkutan penumpang, namun khusus untuk 

angkutan masih belum ada. 

3. Stasiun Penumpang dan Barang (SPB) 

Stasiun yang melayani disamping jasa angkutan penumpang juga 

melayani jasa angkutan barang, tanpa melayani operasi kereta api, namun 

yang demikian masih belum ada, pada umumnya pasti terkait dengan 

pelayanan operasi kereta api. 

4. Stasiun Terminal (ST) 

Stasiun terminal ini sudah pasti stasiun operasi, dan operasi perjalanan 

kereta apinya hanya berakhir dan berawal distasiun ini menuju ke suatu 

tujuan atau beberapa tujuan stasiun, umumnya stasiun buntu (relnya tanpa ada 

penerusannya). 

5. Stasiun Antara (SA) 

Stasiun antara adalah stasiun yang berada diantara dua stasiun 

bersebelahan atau dihapit oleh stasiun di kiri dan kanan stasiun tersebut, 

fungsinya bisa sebagai stasiun penumpang, barang, operasi dan/atau terminal. 

6. Stasiun Antara dan Terminal (SAT) 

Stasiun antara dan terminal ini sudah pasti stasiun operasi, maksudnya 
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sebagian kereta api berawal dan berakhir di stasiun ini, dan sebagian lagi 

meneruskan perjalanan baik ke arah hilir maupun ke arah udik. 

7. Stasiun Persimpangan (Spr) 

Stasiun persimpangan dimaksud adalah ada perubahan jalur lain mulai 

stasiun ini dan sudah pasti stasiun ini stasiun melayani operasi perjalanan 

kereta api, bisa saja semua kereta api berjalan langsung di stasiun ini, yang 

berarti tidak melayani jasa angkutan kereta api baik barang ataupun 

penumpang. 

8. Stasiun Operasi (SO) 

Stasiun operasi dimaksud adalah stasiun yang melayani operasi 

perjalanan kereta api, namun belum tentu stasiun ini melayani jasa angkutan 

kereta api baik barang ataupun penumpang. 

Berdasarkan fungsinya (Ross, 2000), stasiun dapat dikategorikan sebagai 

berikut : 

a. City Center Terminals 

Stasiun jenis ini terletak di pusat kota. Beberapa stasiun jenis ini adalah 

bangunan-bangunan bersejarah dan melayani transportasi intermoda. Para 

penumpang dapat berganti moda transportasi dari kereta ke taksi atau bus. Di 

dalam stasiun ini juga biasanya terdapat toko-toko, restoran dan fasilitas-fasilitas 

lainnya. Stasiun ini juga bisa saja melayani rute internasional, dan mempunyai 

fasilitas city check-in. Contoh Stasiun City Center Terminal adalah Union Station 

di Kansas City, dan Grand Central terminal di New York City, Amerika Serikat. 

b. Rail-to-rail Interchanges 

Stasiun rail-to-rail interchanges adalah stasiun yang memfasilitasi 

pergantian moda transportasi kereta. Misalnya, dari kereta dengan rute yang satu 

ke kereta dengan rute yang berbeda (untuk komuter) atau dari kereta ke trem. 

c. Bus-to-rail Interchanges 

Stasiun bus-to-rail interchanges adalah stasiun yang memfasilitasi 

pergantian moda transportasi kereta ke bus atau sebaliknya. 

d. Park-&-ride Stations 

Stasiun jenis ini melayani pergantian moda transportasi dari mobil ke 
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kereta atau sebaliknya. Stasiun ini mempunyai fasilitas parkir yang banyak. 

Parkway stations saat ini sedang banyak dikembangkan di Inggris. 

e. Suburban Stations 

Stasiun jenis ini adalah jenis stasiun yang terletak di dalam kota dan 

biasanya melayani kereta komuter. 

f. Light rail Stations 

Stasiun ini melayani kereta yang berjenis LRT (Light Rail Train) yang 

melayani transportasi dalam kota, dan letaknya selevel dengan jalan raya. Bentuk 

fisik stasiun ini biasanya sederhana dan efisien. Terdiri dari platform pendek, 

kanopi pendek dan beberapa tempat duduk, dan tempat penjualan tiket. 

g. Small Town and Rural Stations 

Stasiun jenis ini biasanya terletak di daerah kota kecil dan hanya terdiri 

dari platform dan sebuah kanopi untuk menunggu. 

h. Underground Stations 

Stasiun jenis ini terletak di bawah tanah dan dibuat untuk melayani kereta- 

kereta dengan jalur di bawah tanah. Jalur bawah tanah biasanya cukup rumit dan 

seringkali terjadi pemotongan-pemotongan jalur oleh jalur lain, hal ini 

mengakibatkan bentuk stasiun yang penuh dengan elemen-elemen penunjang 

sirkulasi seperti tangga, eskalator, dan lift 

i. International Passenger Terminals 

Stasiun jenis ini dibuat sebagai perhentian utama jalur kereta antar negara. 

Terminalnya biasanya dibuat untuk memberikan kesan pertama yang baik bagi 

wisatawan asing. 

2.1.4 Jenis dan Kegiatan Stasiun Kereta Api 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 33 Tahun 2011 

tentang Jenis, Kelas dan Kegiatan di Stasiun Kereta Api dalam bab 2 Jenis dan 

Kegiatan Stasiun pasal 2 dan pasal 3 menjelaskan bahwa stasiun kereta api 

merupakan prasarana kereta api sebagai tempat pemberangkatan dan 

pemberhentian kereta api. 

1. Jenis Stasiun 
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Stasiun kereta api menurut jenisnya terdiri atas 

a. Stasiun penumpang 

Stasiun penmpang merupakan stasiun kereta api untuk keperluan naik 

turun penumpang. Stasiun penumpang paling sedikit dilengkapi dengan 

fasilitas : 

1) Keselamatan 

2) Keamanan 

3) Kenyamanan 

4) Naik turun penumpang 

5) Penyandang cacat 

6) Kesehatan 

7) Fasilitas umum 

8) Fasilitas pembuangan sampah 

9) Fasilitas informasi 

b. Stasiun barang 

Stasiun barang merupakan stasiun kereta api untuk keperluan bongkar 

muat barang. Stasiun barang paling sedikit dilengkapi dengan fasilitas : 

1) Keselamatan 

2) Keamanan 

3) Bongkar umat 

4) Fasilitas umum 

5) Pembuangan Sampah 

c. Stasiun operasi 

Stasiun operasi merupakan stasiun kereta api untuk keperluan 

pengoperasian kereta api. Stasiun operasi dilengkapi fasilitas keselamatan dan 

operasi kereta api 

Posisi stasiun terhadap jaringan jalur kereta : 

 Stasiun terminal, berfungsi sebagai tempat kereta mengawali dan 

mengakhiri perjalanan. 

 Stasiun persilangan, berfungsi sebagai tempat penumpang dapat 

melanjutkan perjalanan ke tujuan lain memakai kereta lain. 
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 Stasiun antara, berada di antara stasiun terminal. 

 Stasiun lintasan, berfungsi sebagai tempat perhentian kereta api untuk 

memberi kesempatan lewat bagi kereta lain. 

Ukuran Stasiun : 

 Stasiun kecil, menampung penumpang ± 3.000 orang/hari. 

 Stasiun sedang, menampung penumpang ± 8.000 orang/hari. 

 Stasiun besar, menampung penumpang ± 20.000 orang/hari. 

Posisi rel terhadap permukaan tanah : 

 Rel di permukaan tanah (on ground track), dibangun pada ketinggian rel 

yang relatif sejajar dengan permukaan tanah. 

 Rel yang dibangun di atas permukaan tanah (elevated track). 

 Rel yang dibangun di bawah tanah (underground track). 

2. Kegiatan Stasiun 

Kegiatan di stasiun kereta api meliputi : 

a. Kegiatan Pokok 

Kegiatan pokok di stasiun meliputi : 

1) Melakukan pengaturan perjalanan kereta api 

2) Memberikan pelayanan kepada pengguna jasa kereta api 

3) Menjaga keamanan dan ketertiban 

4) Menjaga kebersihan lingkungan 

b. Kegiatan Usaha Penunjang 

Kegiatan usaha penunjang penyelenggaraan stasiun dilakukan untuk 

mendukung penyelenggaraan perkeretaapian. Kegiatan usaha penunjang 

dapat dilakukan oleh pihak lain denga persetujuan penyelenggara prasarana 

perkeretaapian. Kegiatan usaha penunjang di stasiun dapat dilakukan oleh 

penyelenggara prasarana perkeretaapian dengan ketentuan : 

1) Tidak mengganggu pergerakan kereta api 

2) Tidak mengganggu pergerakan penumpang dan/atau barang 

3) Menjaga ketertiban dan keamanan 

4) Menjaga kebersihan lingkungan 

Penyelenggara prasarana perkeretaapian dalam melaksanakan 
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kegiatan usaha penunjang harus mengutamakan pemanfaatan ruang untuk 

keperluan kegiatan pokok stasiun. 

c. Kegiatan Jasa Pelayanan Khusus 

Kegiatan jasa pelayanan khusus di stasiun dapat dilakukan oleh pihak 

lain dengan persetujuan penyelenggara prasarana perkeretaapian yang berupa 

jasa pelayanan : 

1) Ruang tunggu penumpang 

2) Bongkar muat barang 

3) Pergudangan 

4) Parkir Kendaraan 

5) Penitipan Barang 

Penyelenggara prasarana perkeretapian dapat mengenakan tarif 

kepada pengguna jasa pelayanan khusus. Persetujuan dapat diberikan oleh 

penyelenggara prasarana perkeretaapian apabila fasilitas stasiun, keselamatan 

dan operasional kereta api terpenuhi. 

2.1.5 Tipikal Tata Letak dan Panjang Jalur Stasiun 

Pada kajian Pola Operasi Tipikal tata letak jalur kereta api di stasiun harus 

disesuaikan dengan kebutuhan, situasi dan kondisi di lapangan. Tipikal tata letak 

jalur kereta api, sebagai berikut : 

1. Tipikal Tata Letak Stasiun 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 60 Tahun 2012 

tentang Persyaratan Teknis Jalur Kereta Api menjelaskan bahwa persyaratan 

tata letak, tata ruang dan lingkungan meliputi : 

a. Peruntukan Lokasi 

Pembangunan jalur kereta api harus sesuai dengan rencana trase 

jalur kereta api yang sudah ditetapkan. 

b. Pengalokasian Ruang 

Pengalokasian ruang jalur kereta api diperlukan untuk 

kepentingan perencanaan dan pengoperasian. 

c. Pengendalian dampak lingkungan 
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Tata letak jalur kereta api di stasiun selalu disesuaikan dengan kebutuhan, 

situasi dan kondisi di lapangan, yaitu: 

a. Jika stasiun di wilayah relatif datar 

1) Jumlah Minimal Jalur Kereta Api 

Jalur kereta api di stasiun operasi jalur ganda minimal 3 atau 4 

jalur, dengan maksud agar bisa melaksanakan persilangan dan atau 

penyusulan dalam waktu yang hampir bersamaan. 

2) Jalur Simpan 

Selang satu stasiun operasi, sebaiknya ditambah 1 jalur simpan, 

yang digunakan untuk menyimpang mesin – mesin alat berat perawatan 

jalan rel (Mesin Pecok, MTT, dll) dengan tujuan jika ada pelaksanaan 

perawatan tidak perlu mengirim alat – alat berat mesin perawatatan dari 

stasiun yang jauh atau untuk menyimpan sarana yang mengalami 

gangguan di perjalanan, sehingga harus dilepas dari rangkaian kereta api 

dan parkir di jalur simpan. 

b. Jika stasiun di wilayah turunan 

1) Jumlah Minimal Jalur Kereta Api 

Jalur kereta api di stasiun operasi jalur ganda minimal 3 atau 4 

jalur, dengan maksud bisa melaksanakan persilangan dan atau 

penyusulan dalam waktu yang hampir bersamaan. 

2) Jalur Tangkap 

Yang dimaksud dengan turunan adalah topografi menjelang 

masuk stasiun memiliki turunan lebih 10 permil. Letak jalur tangkap 

tergantung letak turunan menuju stasiun dan dipasang pada wesel 

pertama dari arah turunan menuju jalur tangkap. 

Emplasemen stasiun terdiri atas jalan-jalan rel yang tersusun sedemikian 

rupa sesuai dengan fungsinya. Penggambaran skema emplasemen, jalan rel 

ditunjukan dengan garis tunggal (Utomo, 2009). Emplasemen dikelompokkan 

menjadi : 

a) Emplasemen Stasiun Kecil 

Untuk memungkinkan kereta api bersilangan dan bersusulan, di 
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emplasemen stasiun kecil terdapat dua atau tiga jalan rel, yang terdiri atas satu 

jalan rel terusan dan satu atau dua jalan rel silangan/susulan. Contoh skema 

emplasemen stasiun kecil dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2. 1 Contoh skema emplasemen stasiun kecil 

(Sumber : Utomo, 2009) 

b) Emplasemen Stasiun Sedang 

Emplasemen stasiun sedang mempunyai jumlah jalan rel yang lebih 

banyak dibandingkan pada stasiun kecil. Contoh skema emplasemen stasiun 

sedang dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

Gambar 2. 2 Contoh skema emplasemen stasiun sedang 

(Sumber : Utomo, 2009) 

c) Emplasemen Stasiun Besar 

Jalan rel di emplasemen stasiun besar tidak semuanya akan 

berdampingan letaknya, tetapi dapat dalam bentuk perpanjangannya. Pada 

stasiun yang sangat besar, stasiun penumpang, pelayanan barang dan 

langsiran dipisahkan. Pemisahan ini bukan berarti bahwa jalan rel untuk 

langsiran harus berada jauh dari jalan rel utama, tetapi dapat dengan cara 

memasang jalan rel isolasi. Contoh skema emplasemen stasiun besar dapat 

dilihat pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2. 3 Contoh skema emplasemen stasiun besar 

(Sumber : Utomo, 2009) 

d) Emplasemen Barang 

Emplasemen barang dibuat khusus guna melayani pengiriman dan 

penerimaan barang. Sesuai dengan fungsinya maka emplasemen barang 

biasanya terletak berada di dekat daerah industri, perdagangan atau 

pergudangan. Contoh skema emplasemen stasiun barang dapat dilihat pada 

Gambar 2.4. 
 

Gambar 2. 4 Contoh skema emplasemen barang 

(Sumber : Utomo, 2009) 

e) Emplasemen Langsir 

Pembuatan emplasemen langsir (Marshaling yard) dimaksudkan 

sebagai fasilitas untuk menyusun kereta/gerbong (dan lokomotifnya). Pada 

suatu kebutuhan angkutan tertentu (misalnya pada kereta barang) gerbong 

yang akan ditarik oleh lokomotif perlu disusun sedemikian sehingga sesuai 

dengan stasiun/tempat tujuannya. Penyusunan gerbong tersebut jangan 

sampai mengganggu operasi kereta api yang lain, sehingga diperlukan suatu 
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fasilitas tersendiri untuk keperluan tersebut, yaitu emplasemen langsir. 

Contoh skema dasar emplasemen langsir dapat dilihat pada Gambar 3.5, 

terdapat tiga pengelompokkan tempat langsiran yaitu : 

1) Langsiran kedatangan 

2) Langsiran pemisahan 

3) Langsiran pemisahan dan keberangkatan 

 

Gambar 2. 5 Contoh skema emplasemen langsir 

(Sumber : Utomo, 2009) 

2. Panjang Efektif Jalur Stasiun 

Persyaratan panjang efektif jalur stasiun dalam operasi perjalanan 

kereta api adalah panjang jalur kereta api di emplasemen paling sedikit tidak 

kurang dari rangkaian kereta api terpanjang yang lewat di lintas itu, panjang 

efektif jalur stasiun dapat dilihat pada Gambar 3.6. Panjang jalur ideal 

ditentukan dari daya tarik lokomotif, untuk lokomotif kereta api barang dan 

penumpang sebesar 480 ton. Berat kereta api barang sebesar 45 ton terdiri 
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dari 30 ton berat muatan dan 15 ton berat sendiri, sedangkan kereta api 

penumpang sebesar 40 ton sudah termasuk penumpang. Jika diasumsikan 

sebuah rangkaian terdiri dari satu lokomotif dengan panjang 16 meter dengan 

menarik kereta api penumpang dengan panjang 20 meter, maka perhitungan 

panjang efektif jalur minimum sebagai berikut. 

 Panjang rangkaian KA = (480 ton : 40 ton x 20 m) + (1 x 16 m) = 256 m 

 Panjang efektif jalur minimum = 256 + 20 m = 276 m 
 

 

Gambar 2. 6 Contoh skema panjang efektif jalur stasiun 

(Sumber : Utomo, 2009) 

 

2.2 Tinjauan dari Pendeatan / Penekanan / Tema Judul 

Arsitektur Neo Vernakular menjadi pendekatan tema yang dipilih, sehingga teori- 

teori Arsitektur Neo Vernakular menjadi teori utama yang akan digunakan. 

2.2.1 Pengertian Neo Vernakular 

Neo Vernakular adalah salah satu konsep dengan mengambil aliran post modern 

yang lahir pada tahhun 1970. Neo yang berarti baru dan vernakular berasal dari bahasa 

latinn vernaculus yang berarti asli. Neo Vernakular merupakan gabungan dari dua konsep 

berbeda yaitu modern dan vernakular. Neo Vernakular adalah interpretasi dari arsitektur 

Vernakular yang memadukan antara bangunan modern dengan bangunan lokal. 

2.2.2 Pengertian Arsitektur Neo Vernakular 

Arsitektur  Neo  Vernakular,  penerapan  elemen  arsitektur  baik  fisik  (bentuk, 
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konstruksi) maupun non fisik (konsep, filosofi, tata ruang) dengan tujuan melestarikan 

unsur-unsur lokal yang terbentuk secara empiris oleh adanya tradisi yang kemudian 

sedikit atau banyak mengalami perubahan baru menuju karya yang lebih modern dan 

maju tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisi setempat. Arsitektur Neo Vernakular 

merupakan aliran Arsitektur Post-Modern yang lahir sebagai bentuk respon dan kritik 

fungsionalisme yang dipengaruhi perkembangan teknologi industri. Arsitektur Neo 

Vernakular konsepnya mempertimbangkan kaidah-kaidah normatif, kosmologis, peran 

serta budaya lokal dalam kehidupan masyarakat serta antara bannguan, alam dan 

lingkungan. Arsitektur Neo Vernakular melestarikan unsur-unsur lokal sehingga bentuk 

dan sistemnya terutama yang berkaitan dengan iklim setempat, seperti penghawaan, 

pencahayaan alami, antisipasi terhadap hujan. Arsitektur Neo Vernakular mempunyai 

identitas yang dimiliki oleh daerah tersebut (ciri khas), meskipun dalam proses 

pembangunan dan unsur material yang digunakan adalah material modern namun 

bangunan tersebut tetap memiliki unsur tradisional dari daerah tersebut. 

2.2.3 Prinsip-Prinsip Arsitektur Neo Vernakular 

Arsitektur Neo Vernakular dengan prinsip – prinsip sebagai berikut : 

a. Memiliki hubungan langsung, artinya bangunan Arsitektur Neo Vernakular selaras 

dengan nilai dan fungsi dari bangunan sekarang. 

b. Hubungan abstrak, meliputi interpretasi ke dalam bentuk bangunana yang dapat 

dipakai melalui analisa tradisi budaya dan peninggalan arsitektur. 

c. Hubungan lanskap, mencerminkan dan menginterpretasikan lingkungan seperti 

kondisi fisik termasuk topografi dan iklim. 

d. Hubungan kontemporer, meliputi pemilihan penggunaan teknologi, bentuk ide yang 

relevan dengan program konsep arsitektur. 

e. Hubungan masa depan, merupakan pertimbangan mengantisipasi kondisi yang akan 

datang. 

2.3 Standar Bangunan 

2.3.1 Standar Gedung Stasiun Kereta Api 

Pembangunan stasiun kereta api memiliki persyaratan mendasar yang telah diatur 
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dalam Peraturan Menteri Perhubungan No. 29 Tahun 2011, diantaranya adalah tentang 

persyaratan umum pembangunan stasiun kereta api lokasinya harus sesuai dengan pola 

operasi perjalanan kereta api, menunjang operasional sistem perkeretaapian, tidak 

menggangggu lingkungan, memiliki tingkat keselamatan dan keamanan berdasarkan 

ketentuan yang berlaku. Untuk persyaratan teknis umum pembangunan stasiun kereta api 

ditekankan kepada kesesuaian konstruksi, material, desain, ukuran dan kapasitas 

bangunan dengan standar kelayakan, keselamatan dan keamanan serta kelancaran 

sehingga seluruh bangunan stasiun kereta api dapat berfungsi dengan baik secara handal 

dalam kurun waktu sesuai umur teknis bangunan. 

Penyusunan standarisasi stasiun dibagi menjadi beberapa jenis bangunan. 

Pengelompokan ini bertujuan untuk mengelompokkan antara kebutuhan ruang pokok 

stasiun dengan ruang-ruang tambahannya. Gedung pokok stasiun adalah gedung yang 

berfungsi menunjang kegiatan pokok stasiun. Perancangan gedung pokok stasiun 

memiliki standarisasi tersendiri yang sudah diatur pemerintah untuk optimalisasi kinerja 

stasiun. Persyaratan gedung pokok stasiun sebagai berikut : 

a. Lokasi sesuai dengan pola operasi perjalanan kereta api. 

b. Menunjang operasional sistem perkeretaapian. 

c. Tata letak ruang sesuai dengan alur proses kedatangan dan keberangkatan penupang 

kereta api serta tidak mengganggu pengaturan perjalanan kereta api. 

d. Tidak mengganggu lingkungan. 

e. Terjamin keselamatan dan keamanan operasi kereta api. 

Bangunan stasiun yang merupakan komponen utama stasiun kereta api dengan 

komponen yang juga menyertakan jalur, peron, area penyebrangan antar peron dan depot 

kereta. Ukuran bangunan stasiun cukup beragam bergantung fasilitas yang akan 

diakomodasi, mulai dari bangunan sederhana dengan pelayanan sangat minimum hingga 

bangunan megah yang menyediakan bermacam-macam pelayanan. Proporsi dan gaya 

bangunan stasiun dapat bersifat monumental. Bahkan sampai era kereta cepat sekalipun, 

bangunan stasiun menjadi salah satu masterpiece di bidang arsitektur. Biasanya stasiun 

memiliki hall yang berfungsi sebagai pintu keberangkatan. Saat masuk, penumpang akan 

diarahkan menuju loket, mesin tiket, dan cetak tiket (check-in). Saat penumpang 

sudah boarding, penumpang diarahkan menuju ruang tunggu, yang terkadang memiliki 

https://id.wikipedia.org/wiki/Arsitektur


38  

kelas VIP dan bahkan menyediakan fasilitas berupa sofa dan rak bagasi. Saat kereta api 

datang, penumpang akan diarahkan ke peron. Bangunan stasiun berukuran sedang hingga 

besar juga menyediakan ruang pegawai KA yang terlibat dalam manajemen dan 

pengoperasian kereta api. Terkadang stasiun yang berlokasi di wilayah pedesaan 

memiliki bangunan yang kecil atau bahkan tanpa bangunan sama sekali. 

Tidak hanya bangunan utama stasiun, arsitektur stasiun melibatkan peron, kanopi 

(overcapping), atau depot kereta api, jika ada. Bahkan emperan stasiun juga memberikan 

wajah khas stasiun serta lebih dari sekadar nilai kegunaan. Arsitek juga dapat merancang 

menara stasiun serta bangunan untuk mendukung peralatan persinyalan yang terkadang 

ditempatkan pada peron stasiun (ruang PPKA, rumah sinyal). Keberadaan objek-objek ini 

terkadang berisiko ketika teknologi keselamatan lalu lintas diperbarui. 

Persyaratan bangunan gedung stasiun kereta api : 

1. Konstruksi, material, desain, ukuran dan kapasitas bangunan sesuai dengan standar 

kelayakan, keselamatan dan keamanan serta kelancaran sehingga seluruh bangunan 

stasiun dapat berfungsi secara handal. 

2. Memenuhi persyaratan keselamatan dan keamanan gedung dari bahaya banjir, bahaya 

petir, bahaya kelistrikan dan bahaya kekuatan konstruksi. 

3. Instalasi pendukung gedung sesuai dengan peraturan perundang-undangan tentang 

bangunan, mekanikal elektrik, dan pemipaan gedung (plumbing) bangunan yang 

berlaku. 

4. Luas bangunan ditetapkan untuk : 

a. Gedung kegiatan pokok dihitung sebagai dengan formula sebagai berikut : 

L = 0,64 m2/orang x V x LF 

dimana : 

L : luas bangunan 

V : jumlah rata-rata penumpang perjam sibuk dalam satu tahun (orang) 

LF : load factor (80%). 

b. Gedung kegiatan penunjang dan gedung jasa pelayanan khusus di stasiun 

kereta api, ditetapkan berdasarkan kebutuhan. 

5. Menjamin bangunan stasiun dapat berfungsi secara optimal dari segi tata letak ruang 

gedung stasiun, sehingga pengoperasian sarana perkeretaapian dapat dilakukan secara 
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nyaman. 

6. Komponen gedung meliputi : 

a. Gedung atau ruangan 

b. Media informasi (papan informasi atau audio) 

c. Fasilitas umum, terdiri dari : 

1) Ruang ibadah 

2) Toilet 

3) Tempat sampah 

4) Ruang ibu menyusui 

d. Fasilitas kesehatan 

e. Fasilitas keselamatan 

f. Fasilitas penyandang cacat atau lansia 

g. Fasilitas kesehatan. 

Persyaratan bangunan gedung stasiun kereta api : 

1. Gedung kegiatan pokok 

a. Pengoperasian gedung stasiun harus sesuai dengan alur proses kedatangan 

dan keberangkatan penumpang kereta api serta tidak mengganggu pengaturan 

perjalanan kereta api. 

b. Menjamin bangunan stasiun dapat berfungsi dengan secara optimal dari segi 

tata letak runag gedung stasiun, sehingga pengoperasian sarana 

perkeretaapian dapat dilakukan secara nyaman. 

c. Pengoperasian gedung stasiun sesuai dengan jam operasional kereta api dan 

ketersediaan sumber daya manusia. 

2. Gedung kegiatan penunjang stasiun kereta api dan gedung jasa pelayanan khusus di 

stasiun kereta api 

a. Tidak mengganggu pergerakan kereta api 

b. Tidak mengganggu pergerakan penumpang atau barang 

c. Menjaga ketertiban dan keamanan 

d. Menjaga kebersihan lingkungan 

e. Tidak mengganguu bangunan dan lingkungan sekitar stasiun serta 

disesuaikan dengan daya tampung dan kebutuhan. 
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Instalasi pendukung : 

1. Instalasi listrik 

a. Komponen listrik terdiri atas : 

1) Catu daya utama 

2) Catu daya cadangan 

3) Panel listrik 

4) Peralatan listrik lainnya 

b. Standar komonen dan peralatan listrik sesuai standar persyaratan umum 

instalasi listrik. 

c. Peralatan dan komponen listrik yang dioperasikan harus aman dan tidak 

membahayakan operasi stasiun, kereta api dan pengguna jasa. 

d. Suplai listrik harus mampu mencakupi kebutuhan operasi bangunan stasiun 

dan operasi kereta api. 

2. Instalasi air 

a. Instalasi air bersih 

1) Ketersediaan air bersih harus mampu memenuhi kebutuhan operasi 

stasiun dan kereta api. 

2) Sistem distribusi air bersih dalam bangunan Stasiun Kereta Api harus 

memenuhi debit air dan minimal yang disyaratkan. 

b. Instalasi air kotor 

1) Pertimbangan jenis air limbah atau air kotor diwujudkan dalam bentuk 

pemilihan sistem pengaliran atau pembuangan dan penggunaan 

peralatan yang dibutuhkan. 

2) Pertimbangan tingkat bahaya air limbah atau air kotor diwujudkan 

dalam bentuk sistem pengolahan dan pembuangannya. 

3) Air limbah yang mengandung bahan beracun dan berbahaya tidak 

boleh digabung dengan air limbah doemestik. 

4) Air limbah yang berisi bahan beracun dan berbahaya (B3) harus 

diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

5) Air limbah domestik sebelum dibuang ke saluran terbuka harus 

diproses sesuai dengan pedoman dan standar teknis yang berlaku. 
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c. Komponen instalasi air 

1) Pipa air 

2) Peralatan instalasi 

3) Penampungan air 

4) Fasilitas dan peralatan instalasi iar lainnya. 

3. Pemadam kebakaran 

a. Jenis 

1) Hydran dengan selang atau tabung 

2) Sprinkle. 

b. Komponen instalasi kebakaran meliputi : 

1) Tabung pemadam kebakaran 

2) Selang tabung 

3) Fasilitas dan peralatan pemadam kebakaran lainnya. 

c. Persyaratan pemasangan, penempatan dan operasi sesuai dengan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku di bidang pemadam kebakaran. 

Peron stasiun Kereta Api, persyaratan pembangunan peron : 

1. Tinggi 

a. Peron tinggi, tinggi peron 1000 mm, diukur dari kepala rel 

b. Peron sedang, tinggi peron 450 mm, diukur dari kepala rel 

c. Peron rendah, tinggi peron 180 mm, diukur dari kepala rel. 

2. Jarak tepi peron ke as jalan rel 

a. Pron tinggi, 1600 mm (untuk jalan rel lurusan) dan 1650 mm (untuk jalan rel 

Lengkungan) 

b. Peron sedang, 1350 mm 

c. Peron rendah, 1200 mm. 

3. Panjang peron sesuai dengan rangkaian terpanjang kereta api penumpang yang 

beroprasi. 

4. Lebar peron dihitung berdasarkan jumlah penumpang dengan menggunakan formula 

sebagai berikut : 

b = 0,64 m2/orang x V x LV : I 

dimana : 
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b : lebar peron (meter) 

V : jumlah rata-rata penumpang perjam sibuk dalam satu tahun 

LF : load factor (80%) 

I : panjang peron sesuai dengan rangkaian terpanjang kereta api penumpang yang 

beroprasi (meter) 

5. Hasil perhitungan lebar peron menggunakan formula di atas tidak boleh kurang dari 

ketentuan lebar peron minimal sebagai berikut : 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

 

No. Jenis Peron 
Diantara Dua Jalur 

(Island Platform) 

Di Tepi Jalur (Side 

Platform) 

1. Tinggi 2 meter 1,65 meter 

2. Sedang 2,5 meter 1,9 meter 

3. Rendah 2,8 meter 2,05 meter 

Tabel 2. 1 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: PM. 29 Tahun 2011 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

6. Lantai peron tidak menggunakan material yang licin. 

7. Peron sekurang-kurangnya dilengkapi dengan : 

a. Lampu 

b. Papan petunjuk jalur 

c. Papan petunjuk arah 

d. Batas aman peron 

Persyaratan operasi peron : 

1. Hanya digunakan sebagai tempat naik turun penumpang dari kereta api 

2. Dilengkapi dengan garis batas aman peron 

a. Peron tinggi, minimal 350 mm dari sisi tepi luar ke as peron 

b. Peron sedang, minimal 600 mm dari sisi tepi ke luar as peron 

c. Peron rendah, minimal 750 mm dari sisi tepi luar ke as peron. 
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2.4 Studi Kasus 

2.4.1 Stasiun Cisauk 
 

Gambar 2. 7 Stasiun Cisauk, Tangerang 

(Sumber : stasiun cisauk - Bing images) 

Stasiun Cisauk merupakan stasiun kereta api kelas III yang terletak di 

perbatasan antara desa Sampora, Cisauk dengan desa Cibogo, Cisauk, Kabupaten 

Tangerang, Banten. Pada 1 Februari 2019, Stasiun Cisauk selesei melakukan 

renovasi besar-besaran menjadi sstasiun yang megah dan luas. Bangunan baru 

stasiun dibangun untuk mengakomodasi rangkaian KRL dengan 12 kereta serta 

memiliki fasilitas yang jauh lebih lengkap dan sudah bertaraf internasional. 

Stasiun ini memiliki gaya arsitektur minimalis futuristik, lengkap dengan fasilitas 

khusus untuk ibu menyusui, toilet, fasilitas difabel dan skybridge. 

 

Gambar 2. 8 Skybridge Stasiun Cisauk 

(Sumber : stasiun cisauk - Bing images) 

Bangunan lama stasiun yang merupakan peninggalan staatspoorwegen 

(SS) masih tetap dipertahankan dan ruangan PPKA yang juga merupakan bagian 

https://www.bing.com/images/search?view=detailV2&ccid=BiK%2bQU29&id=FF2284A8ABB7C94667DCD2D808B6A12C4C524E19&thid=OIP.BiK-QU29Mag4at6HYuAd3AHaDt&mediaurl=https%3a%2f%2fd3p0bla3numw14.cloudfront.net%2fnews-content%2fimg%2f2019%2f04%2f08104059%2fPhoto-1-1.jpg&exph=2000&expw=4000&q=stasiun%2Bcisauk&simid=608007863177982403&FORM=IRPRST&ck=E43EF50DC2464EFFEA856953F14CC08F&selectedIndex=2&ajaxhist=0&ajaxserp=0
https://www.bing.com/images/search?view=detailV2&ccid=BiK%2bQU29&id=FF2284A8ABB7C94667DCD2D808B6A12C4C524E19&thid=OIP.BiK-QU29Mag4at6HYuAd3AHaDt&mediaurl=https%3a%2f%2fd3p0bla3numw14.cloudfront.net%2fnews-content%2fimg%2f2019%2f04%2f08104059%2fPhoto-1-1.jpg&exph=2000&expw=4000&q=stasiun%2Bcisauk&simid=608007863177982403&FORM=IRPRST&ck=E43EF50DC2464EFFEA856953F14CC08F&selectedIndex=2&ajaxhist=0&ajaxserp=0
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dari bangunan lama stasiun ini juga masih digunakan sampai sekarang. 
 

Gambar 2. 9 Konsep Intermoda Stasiun Cisauk 

(Sumber : stasiun cisauk - Bing images) 

Selain itu, sisa peron rendah lama yang terletak di antara jalur 1 dan jalur 

2 sampai sekarang masih bisa dilihat karena tidak mengalami pembongkaran pada 

saat dilakukannya proyek revitalisasi saat itu. 

2.4.2 Stasiun Kereta Suizhou Selatan / CSADI - Tiongkok 
 

Gambar 2. 10 Stasiun Kereta Suizou 

(Sumber : ArchDaily) 

Kereta Api berkecepatan tinggi dari Wuhan ke Shiyan memiliki panjang 

399 km, dengan 12 stasiun disepnajang jalur, menghubungkan Gunung Wudang, 

Gulongzhong, kampung halaman kaisar legendaris Shen Nong, Menara Bangau 

Kuning dan tempat-tempat wisata terkenal lainnya. Pendapatan pariwisata 

wilayah ini, yang disbut kereta api berkecepatan tinggi pariwisata dengan 

https://www.bing.com/images/search?view=detailV2&ccid=BiK%2bQU29&id=FF2284A8ABB7C94667DCD2D808B6A12C4C524E19&thid=OIP.BiK-QU29Mag4at6HYuAd3AHaDt&mediaurl=https%3a%2f%2fd3p0bla3numw14.cloudfront.net%2fnews-content%2fimg%2f2019%2f04%2f08104059%2fPhoto-1-1.jpg&exph=2000&expw=4000&q=stasiun%2Bcisauk&simid=608007863177982403&FORM=IRPRST&ck=E43EF50DC2464EFFEA856953F14CC08F&selectedIndex=2&ajaxhist=0&ajaxserp=0
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pemandangan terindah di Hubei, menyambung 70% dari provinsi Hubei. 
 

Gambar 2. 11 Stasiun Kereta Suizou Eksterior 

(Sumber : ArchDaily) 

Struktur pohon dan penciptaan ruang melalui abstraksi dan rekonstruksi 

daun ginkgo, kita mendapatkan “unit daun” dasar yang membentuk ruang. 

Dimensi setiap unit adalah 27 x 24 meter, meliputi 648 meter persegi. Ruang 

utama stasiun terdiri dari 24 unit seperti daun yang identik. Selain itu, kami 

mengoptimalkan lebih lanjut selama implementasi pada setiap empat unit atap 

kecil dikelompokkan dan diubah menjadi enam kelompok atap melengkung terus 

menerus. 

Unit seperti daun terdiri dari arsitektur, struktur dan pencahayaan. Cahaya 

mengungkapkan secara bertahap struktur internal melalui film, seperti tekstur 

daun, yang memetafora alam dan mewujudkan keindahan struktur. 

 

Gambar 2. 12 Stasiun Kereta Suizou Bagan 

(Sumber : ArchDaily) 

Akhirnya,  “unit  daun  ginkgo”  telah  menjadi  bagian  yang  paling 
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mengesankan di seluruh bangunan dengan unit struktural berirama, cahaya lembut 

dan tekstur lembut. Ini menggabungkan batas buatan dan alami, serta 

menggambarkan filosofi tradisioanal timur yang endalam tentang “kesatua 

manusia dan surga”. 

 

Gambar 2. 13 Stasiun Kereta Suizou “Daun Ginkgo” 

(Sumber : ArchDaily) 

2.4.3 Stasiun Coburg dan Moreland - Australia 
 

Gambar 2. 14 Stasiun Coburg dan Moreland 

(Sumber : ArchDaily) 

Stasiun Coburg dan Moreland membentuk bagian dari Proyek 

Penghapusan Penyeberangan Tingkat Bell to Moreland sebagai ruang bagi 
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masyarakat. Respons arsitektur sipil merayakan sejarah kereta api sambil 

meningkatkan infrastruktur dan meningkatkan fasilitas untuk melayani 

lingkungan setempat dengan lebih baik. 

 

Gambar 2. 15 Stasiun Coburg dan Moreland / Kayu / Rawa 

(Sumber : ArchDaily) 

Stasiun Coburg hadir sebagai gerakan sipil yang menggambar  referensi 

abstrak ke bahasa formal arsitektur klasik. Fitur dekoratif seperti friezes dan detail 

architrave menghiasi eksterior. Relief heksagonal pada elemen pra-cetak 

menghidupkan fasad sepanjang hari, berkontribusi pada penampilan dinamis 

stasiun. Di ketinggian timur dan barat, stasiun ini memiliki jendela melengkung 

besar sebagai anggukan ke dua bangunan terkenal di Melbourne : Flinders Street 

Station dan The National Gallery of Victoria. 

 

Gambar 2. 16 Stasiun Coburg dan Interior 1 

(Sumber : ArchDaily) 
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Gambar 2. 17 Stasiun Coburg dan Moreland Interior 2 

(Sumber : ArchDaily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 18 Stasiun Coburg dan Moreland Interior 3 

(Sumber : ArchDaily) 

Jendela-jendela ini memberi penghormatan kepada bahasa arsitektur sipil 

mereka. Di dalam, concourse memiliki suasana seperti Grand Central Station, 

menciptakan rasa kedatangan bagi para komuter. Interior dengan ketinggian 

ganda dibanjiri cahaya alami dari jendela melengkung, menambah suasana ramah. 

Tangga split-level di kedua sisi mamndu pergerakan penumpang dan perjalanan 

mereka dalam perjalanan. 
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Gambar 2. 19 Stasiun Coburg dan Moreland Eksterior 

(Sumber : ArchDaily) 
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BAB III 

METODE PERANCANGAN 

 

Metode perancangan adalah proses perancangan sebuah bangunan untuk 

meringankan dalam mengembangkan rancangan. Tahapan dalam metode perancangan meliputi 

identifikasi masalah, penentuan lokasi, pengumpulan dan pengolahan data, sintesis konsep, 

sampai dengan desain. Langkah selanjutnya adalah menghimpun data, dapat berbentuk data 

primer ataupun data sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung oleh 

perancang, seperti kuisioner, survey, wawancara, dan observasi. Sedang data sekunder ialah data 

yang diperoleh dari berbagai macam sumber yang telah ada sebelumnya, baik berupa buku, 

jurnal, atau tugas akhir. 

Dalam proses redesain Stasiun Indro Gresik , yang dilakukan selama proses 

perancangan adalah melakukan studi banding ke objek site serta melihat hal apa sajakah yang 

memerlukan perbaikan dan perluasan bangunan yang ditinjau berdasarkan jumlah penumpang 

stasiun serta kelayakan bangunan sebagai bangunan yang bersifat pelayanan publik dan juga 

melalui studi pustaka yang berkaitan dengan objek studi. Dari data di atas yang nantinya 

dijadikan salah satu acuan dalam perancangan terkait dengan hal apa saja yang perlu dilakukan 

ketika merancang. Metode yang dilakukandalam redesain Stasiun Indro Gresik dengan Konsep 

Arsitektur Interconnection adalah sebagai berikut : 

3.1 Ide Perancangan 

Ide perancangan ini diperoleh dari hasil studi lapangan. Dari hasil tersebut, 

didapatkan kesimpulan bahwa Stasiun Indro Gresik memerlukan tinjauan ulang sebagai 

bangunan yang memiliki fungsi pelayanan publik. Dalam hal ini pelayanan akan fasilitas 

bagi pengguna dan pengelola stasiun perlu untuk ditingkatkan baik dari segi kebutuhan 

ruang, keamanan, kenyamanan maupun fasilitas penunjang yang melingkupi kawasan 

stasiun. 
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3.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yaitu suatu proses untuk mengidentifikasi objek rancangan, 

serta data pada lokasi sekitar tapak, baik secara kuantitatif atau kualitatif yang hasilnya 

akan dijadikan sebagai alternatif dan data penunjang bagi proses perancangan bangunan. 

a. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah yang terjadi pada perancangan berkaitan dengan 

kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana yang mewadahi aktifitas didalam 

kawasan stasiun. 

b. Tujuan Perancangan 

 

Tujuan pada perancangan guna mewadahi aktifitas didalam bangunan 

sehingga bisa dijadikan sebagai solusi dari permasalahan yang ada saat ini. 

3.3 Lokasi Perancangan Objek 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 29 Tahun 2011 tentang 

Persyaratan Teknis Bangunan Stasiun Kereta Api menjelaskan bahwa persyaratan 

penempatan pembangunan stasiun kereta api lokasinya harus sesuai dengan pola operasi 

perjalanan kereta api, menunjang operasional sistem perkeretaapian, tidak mengganggu 

lingkungan, memiliki tingkat keselamatan dan keamanan berdasarkan ketentuan yang 

berlaku. Lokasi perancangan objek bertempat di Kabupaten Gresik Jawa Timur 

Indonesia, yang merupakan lokasi Stasiun Kereta Api Indro Gresik sekarang ini, yaitu di 

Desa Sidorukun, Gresik. 

3.4 Jenis Perancangan 

Perancangan yang akan dilakukan merupakan redesain bangunan Stasiun Indro 

Gresik dengan tema Arsitektur Neo Vernakular. 

3.5 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian pada perancangan adalah manusia sebagai pengelola dan 

pengguna stasiun serta lingkungan sekitar kawasan tapak yang merupakan bagian dari 

faktor penunjang pada objek rancangan. Sedangkan objek merupakan Stasiun Indro 
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Gresik yang melayani jasa angkutan barang dan jasa angkutan penumpang yang masi 

untuk kereta api lokal saja. 

3.6 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan prosedur sistematik yang gunanya untuk 

menganalisis hal yang berkaitan dengan tapak, metode perancangan serta harus 

memperhatikan kualitas pengambilan data yang tersedia yang telah ditentukan 

sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk menghindari data yang dtak dipakai karena jauhnya 

informasi yang didapatkan dari perancangan. 

3.7 Pengolahan Data / Analisis 

Pengolahan data ini dilakukan setelah memperoleh hasil dari pengumpulan data 

yang diperoleh dari dua cara, pengumpulan data primer dan data sekunder. Data primer 

meliputi survey pada lokasi tapak dan studi banding dengan bangunan lain yang memiliki 

tema sama. Data sekunder didapat dari studi literature seperti pada buku maupun jurnal 

yang telah dipublikasikan. 

Cara pengumpulan data primer dan sekunder : 

 

a. Data Primer 

 

Data primer adalah data yang diperoleh melalui proses pengambilan data 

secara langsung pada lokasi dengan cara survey langsung lapangan dan 

mengambil dokumentasi baik berupa gambar foto, transkip, jurnal maupun 

majalah. Pengambilan data primer sebagai berikut : 

 Data survey lapangan yang diperoleh secara sistematik melalui interaksi 

dengan masyarakat sekitar tapak dengan melakukan identifikasi karakter 

masyarakat serta pengguna stasiun untuk mengetahui kedudukannya 

terhadap bangunan. Pelaksanaan survey dilakukan secara langsung dengan 

mendokumentasi data dan fakta apa yang ada. Sedangkan metode yang 

digunakan dalam survey lapangan ini adalah secara observasi partisipatif, 

yaitu pengamat terlibar sebagai subjek untuk mengetahui aktivitas 

pemakai bangunan dan ruang yang dibutuhkan dalam perancangan 
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(Subagyo, 1991:64). Survey ini diperoleh guna mendapatkan data sebagai 

berikut : 

 

No. Data Yang Digunakan Pada Perancangan 

1 Site dan batasan site pada kawasan sekitar. 

2 
Kondisi kawasan stasiun meliputi data tentang fungsi dan 

kondisi 

fisik yang ada. 

3 
Pengamatan aktifitas pengguna stasiun dan staf pekerja 

stasiun 

serta aktifitas pengguna sekitar stasiun. 

4 
Luasan site dan batasan site dengan kawasan sekitar. 

Vegetasi 

pada site Stasiun Indro Gresik 

 

5 

Sarana dan prasarana pada site di kawasan Stasiun Indro 

Gresik 

yang meliputi air (PDAM), jaringan listrik (PLN) dan 

jaringan telekomunikasi. 

6 
Sarana transportasi mengenai lebar jalan, pengguna jalan 

dan 

angkutan. Utilitas terutama drainase dan sirkulasi site. 

 

 

 

b. Data Sekunder 

Tabel 3 . 1Analisis data primer site 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

 

Data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh secara tidak 

langsung dengan objek perancangan, tetapi sanagat mendukung sebagai solusi 

dalam perancangan. Data sekunder meliputi : 

 Studi Pustaka 

 

Data yang diperoleh dari studi pustaka, baik secara teori, pendapat 

ahli maupun peraturan dan kebijakan pemerintah mengenai perancangan 

bangunan menjadi dasar perencanaan, sehingga maupun memperdalam 

analisis. Adapun data yang diperoleh melalui literatur dari buku, majalah, 

kebijakan pemerintah, jurnal, dan surat kabar. Data tersebut meliputi : 
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1) Dokumen pada instansi pemerintah khususnya pada PT KAI. 

2) Data yang dipublikasikan mengenai ruang lingkup serta organisasi 

ruang stasiun. 

3) Data atau literatur tentang kawasan dan tapak yang terpilih berupa 

peta wilayah dan potensi alam baik secara alami maupun buatan yang 

nantinya akan digunakan sebagai analisis kawasan dan tapak. 

4) Literatur mengenai Stasiun Kereta Api meliputi fungsi, fasilitas dan 

ruang yang mewadahinya. Data ini nantinya digunakan untuk 

menganalisis konsep. 

5) Literatur mengenai penerapan perancangan Arsitektur Neo Vernakular 

bangunan yang mampu menjadi solusi secara arsitektural serta sebagai 

batasan perancangan dan wawasan keislaman yang terkait dengan 

perancangan. 

c. Analisis Perancangan 

 

Analisis perancangan yang dimaksud adalah proses analisis melalui 

pendekatan Neo Vernakular dan merupakan sesuatu tahapan kegiatan yang terdiri 

dari perencanaan kondisi kawasan. Proses analisis ini meliputi analisis tapak, 

analisis aktivitas, analisis pelaku atau pengguna, analisis ruang, analisis struktur, 

bangunan dan utilitas. Analisis ini yang nantinya dikaitkan dengan tema Neo 

Vernakular dalam proses perancangannya. 

a) Analisis Tapak 

 

Menggunakan metode analisis tapak yang nantinya terkait dengan 

fungsi dan fasilitas yang nantinya akan diwadahi pada tapak perancangan. 

Adapun analisis ini meliputi persyaratan tapak, analikis kebisingan, 

analisis pandangan, analisis aksesibilitas, sirkulasi, matahari, angin, 

vegetasi dan zoning. 

b) Analisis Fungsi Bangunan 

 

Analisis fungsi dilakukan dengan pengamatan fungsi bangunan 

yang akan dirancang, baik fungsi primer maupun sekunder. Menggunakan 
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analisis fungsi terkait dengan kegiatan, penentuan ruang dam aktifitas 

dengan memperhatikan fungsi dari data yang sudah diperoleh. 

c) Analisis Aktivitas 

 

Analisis aktivitas adalah analisis dari aktivitas pengguna yang 

menempati bangunan juga aktivitas yang mungkin dilakukan, dari 

karyawan sampai pengguna, konservasi dan penunjang. Menggunakan 

metode analisis aktivitas pengguna yang bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas yang terjadi pada bangunan dan ruang tiap bangunan. 

d) Analisis Penataan Ruang 

 

Menggunakan analisis fisik terhadap fungsi ruang yang nantinya 

dibutuhkan baik secara karakteristik bangunan maupun secara fungsi dari 

penggunaan material lokal yang diterapkan pada bangunan sehingga 

terjadinya hubungan fungsi dalam konteks budaya maupun secara 

arsitektural pada fasad bangunan. 

e) Analisis Bentuk 

 

Analisis bentuk merupakan hal yang dilakukan dalam memilih 

bentuk bangunan yang dirancang sesuai dengan konsep, seperti bentuk 

fasad, ornamen, material, juga furnitur di dalam bangunan. Analisis 

bentuk juga digunakan untuk memperoleh data sesuai dengan tema Neo 

Vernakular dimana mengikuti perkembangan gaya arsitektur modern yang 

menampilkan ketegasan dalam pola maupun sirkulasi namun tetap 

mempertahankan budaya lokalitas setempat. 

f) Analisis Struktur 

 

Analisis struktur ialah analisis penggunaan struktur pada bangunan 

yang sesuai dengan bentuk, konsep, dan fungsi bangunan agar bangunan 

menjadi kuat dengan penggunaan material yang sesuai pada bangunan. 

g) Analisis Utilitas 
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Analisis utilitas dilakukan dengan cara penataan utilitas yang 

digunakan dalam bangunan. Karena konsep yang digunakan adalah 

Arsitektur Neo Vernakular, ada kemungkinan beberapa utilitas 

ditampakkan dalam bangunan. Analisis utilitas meliputi keluar masuknya 

penumpang, kereta api, drainase, penyediaan air bersih, listrik, 

pembuangan sampah, sistem keamanan dan komuikasi. 

h) Analisis Perancangan 

 

Konsep perancangan sesuai dengan tema Arsitektur Neo 

Vernakular yang menekankan pada segi fungsi bangunan sebagai fasilitas 

infrastruktur transportasi modern. 

3.8 Sintesis / Konsep 

Sintesis atau konsep didapatkan setelah analisis yang dilakukan sebelumnya. 

Konsep ini berpedoman pada konsep utama, yakni Arsitektur Neo Vernakular. Konsep 

mengacu pada fungsi bangunan sebagai fasilitas infrastruktur transportasi modern, 

dimana mengikuti perkembangan gaya arsitektur modern. Sesudah dilakuan analisis 

konsep, maka akan didapatkan rancangan bangunan sesuai yang diingikan dan sesuai 

ketentuan. 

1. Kriteria Desain 

Pertimbangan penyelesaian masalah merupakan tahapan dimana dari 

beberapa alternatif jawaban yang muncul dari permasalahan yang didapat dari 

tahap analisa desain disesuaikan dengan rumusan permasalahan yang hendak 

diselesaikan untuk mendapatkan konsep perancangan. Tahap ini penting karena 

pada tahap ini perlu melakukan sintesa apakah usulan jawaban yang didapat 

melalui analisa data telah menjawab dan menyelesaikan problem yang ada atau 

tidak, sebelum lanjut pada tahap berikutnya yaitu masuk ke tahap konsep dan 

desain. Oleh karena itu, pada tahap ini diperlukan kriteria desain dimana kriteria 

tersebut merupakan penjabaran dari usulan gagasan yang ada dan didasari dari 

permasalahan yang ada. Kriteria desain harus mampu menjawab semua 

permasalahan desain, oleh karena itu kriteria desain ini sangatlah penting. 



57  

2. Konsep Desain 

Konsep perancangan merupakan hasil keputusan desain yang diperoleh 

dari proses analisa beberapa alternatif desain, untuk dilakukan pengembangan 

desain selanjutnya. Konsep juga bisa berasal dari kriteria desain yang diajukan 

dimana konsep tersebut adalah jawaban atau bisa juga tindak lanjut dari kriteria 

desain yang ada. Beberapa out put-nya dapat berupa organisasi ruang, usulan 

desain, konsep, dll. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Lokasi Eksisting Site 

Lokasi perancangan objek yang dipilih bertempat di Kabupaten Gresik Jawa 

Timur Indonesia, yang merupakan lokasi Stasiun Kereta Api Indro Gresik sekarang ini, 

yaitu di Desa Sidorukun, Gresik. 

4.2 Pemilihan Site 

Di sebelah utara Stasiun Indro terdapat percabangan menuju Pabrik Semen 

Gresik dan PT Petrokimia yang berawal dari jalur 1. Terdapat juga jalur menuju Stasiun 

Gresik yang bermula dari jalur 2, dengan trase jalur berlanjut melingkari Kota 

Gresik hingga bertemu dengan jalur utama di Stasiun Sumari. Namun, semua 

percabangan jalur tersebut kini telah tidak digunakan. 

a. Site Stasiun Cerme, Jl. Cerme Lor, Cerme, Kabupaten Gresik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Site 

 

 

Gambar 4 . 1 Alternatif Site 1 

Sumber : Google Earth 

Lokasi Jl. Cerme Lor, Cerme, Kabupaten Gresik 

Luas Site 3.960,38 m² 

https://id.wikipedia.org/wiki/Semen_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Semen_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Petrokimia_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Gresik%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Gresik%2C_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_Sumari
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Gambar 4 . 2 Batas-batas Alternatif Site 1 

Sumber : Google Earth 

 Utara : Sawah 

 Selatan : Pemukiman Warga 

 Timur : Sawah 

 Barat : Akses Jalan 

 

Kelebihan 

(15) 

 Akses ke lokasi mudah (5) 

 Potensi view persawahan (3) 

 Tidak ada lalu lalang kendaraan (4) 

 View dua arah (3) 

Kekurangan 

(-5) 

 Sedikit jauh dari pemukiman (-2) 

 Tidak berada di jalan utama (-3) 

Tabel 4 . 1 Analisis Skor Site di Stasiun Cerme, Jl. Cerme Lor, Cerme, Kabupaten Gresik 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

b. Site Stasiun Indro, Jl. Kapten Dulasim Timur, Sidorukun, Gresik, Kabupaten 

Gresik 
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Site 

 

 

Gambar 4 . 3 Alternatif Site 2 

Sumber : Google Earth 

Lokasi Jl. Kapten Dulasim Timur, Sidorukun, Gresik, Kabupaten Gresik 

Luas Site 1.746,46 m² 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Batas & 

View 
 

 

Gambar 4 . 4 Batas-batas Alternatif Site 2 

Sumber : Google Earth 

 Utara : Akses Jalan 

 Selatan : Kantor Pusat Wilmar 

 Timur : PT. Wilmar Nabati Gresik 

 Barat : Pemukiman Warga 
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Kelebihan 

(19) 

 Akses ke lokasi mudah (5) 

 Tidak ada lalu lalang kendaraan (4) 

 Dekat pusat kota (3) 

 Dekat pelabuhan Semen (2) 

 Dekat Stadion (2) 

 Dekat pemukiman (3) 

Kekurangan 

(-5) 

 Polusi pabrik (-2) 

 Tidak berada dijalan utama (-3) 

Tabel 4 . 2 Analisis Skor Site di Site Stasiun Indro, Jl. Kapten Dulasim Timur, 

Sidorukun, Gresik, Kabupaten Gresik 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

4.3 Analisis Site 

Setelah dilakukan pertimbangan dan skoring dari kedua opsi site, maka dipilihlah 

satu site yaitu di Jl. Kapten Dulasim Timur, Sidorukun, Gresik, Kabupaten Gresik, 

Provinsi Jawa Timur karena memiliki keunggulan lokasi dan jumlah skor (19) lebih 

banyak daripada site lainnya. Hal ini membuat bangunan dapat berfungsi dengan 

semestinya. Berikut dilakukan juga Analisis pada site: 

4.3.1 Analisis Peraturan Site 
 

 

Gambar 4 . 5 Analisis peraturan site 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 
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Analisis : 

 

Stasiun Indro (IDO) adalah stasiun kereta apikelas I yang terletak 

di Sidorukun, Gresik, Gresik pada ketinggian +8 meter termasuk dalam Daerah 

Operasi VIII Surabaya. Meskipun stasiun ini bernama "Indro", stasiun ini secara 

administratif tidak terletak di Indro, Kebomas, Gresik, melainkan 2 km di sebelah 

utara desa tersebut. 

Berdasar pada PM No. 29 Tahun 2011 Persyaratan Penempatan, 

Pembangunan stasiun kereta api lokasinya sesuai dengan pola operasi perjalanan 

kereta api, menunjang operasional sistem perkeretaapian, tidak mengganggu 

lingkungan, memiliki tingkat keselamatan dan keamanan berdasarkan ketentuan 

yang berlaku. 

Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK) Kabupaten Gresik, aturan 

yang berlaku pada site ini adalah : 

KDB (Koefisien Dasar Bangunan) = 60% 

KDH (Koefisien Dasar Hijau) = 40% 

KLB (Koefisien Lantai Bangunan) = 2 lantai 

GSB (Garis Sempadan Bangunan) = 3 meter 

Ketinggian Bangunan = Deret maksimum 4 lantai dan selebihnya harus berjarak dengan 

persil tetangga 

Respon : 

 

 Memaksimalkan luas bangunan dan luas area hijau sesuai dengan aturan 

KDB dan KDH yang berlaku 

 Memaksimalkan ruang pada bangunan yang telah dikurangi oleh GSB 

 Memaksimalkan GSB menjadi area outdoor dan taman 
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4.3.2 Analisis Kebisingan 
 

 

Gambar 4 . 6 Analisis kebisingan site 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

Analisis : 

 

Sumber kebisingan paling tinggi berasal dari PT. Wilmar disebelah 

selatan, barat dan timur site, sedangkan dari barat dengan kebisingan yang relatif 

rendah yaitu area pemukiman warga dan juga terdapat makam. 

Respon : 

 

 Menempatkan bangunan tidak berada pada jalan raya utama untuk 

mengurangi kebisingan dan kepadatan lalu lintas. 

 Penggunaan material dan bahan peredam pada beberapa ruangan tertentu. 

 Penggunaan pagar dan pembatas dan juga vegetasi untuk membantu meredam 

kebisingan disekitar site, terutama pada area parkir. 
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4.3.3 Analisis View 
 

 

Gambar 4 . 7 Analisis view site 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

Analisis : 

 

Dikelilingi oleh bangunan dari PT. Wilmar, seperti central workshop, 

consumer pack dan central office kemudian sebelah barat bemukiman penduduk 

dan juga tanah lapang dan terdapat makam tua. 

Respon : 

 

 Menempatkan area outdoor menghadap ke arah pemukiman karena 

menyesuaikan jalur dari kerta yang berada di sebelah barat site 

 Membuat pagar pembatas bangunan tidak terlalu tinggi agar orang mendapat 

view bangunan dari arah luar 
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4.3.4 Analisis Bangunan Sekitar 
 

 

Gambar 4 . 8 Analisis bangunan sekitar site 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

Analisis : 

 

Bangunan di sekitar site sebagian besar berupa kawasan industri dan 

pemukiman warga. 

4.3.5 Analisis Budaya 
 

 

Gambar 4 . 9 Damar Kurung 

(Sumber : damar kurung - Bing images) 

Analisis : 

https://www.bing.com/images/search?view=detailV2&ccid=nTBeFShE&id=8CD091785A3F65E467BCE5576DA873ADE34F271D&thid=OIP.nTBeFShE0WxsGOElWjQ1CgHaEY&mediaurl=https%3a%2f%2fwww.gresik.info%2fwp-content%2fuploads%2fevent-tahunan-gresik-festival-damar-kurung-768x455.jpg&exph=455&expw=768&q=damar%2Bkurung&simid=608015465280856195&FORM=IRPRST&ck=87AD4D75265A2DB04EB9EF0F59F12469&selectedIndex=5&ajaxhist=0&ajaxserp=0
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Lentera dengan bentuk khas, Damar Kurung yang berbeda dengan 

lampion China berasal dari Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Tokoh seniman 

sekaligus Maestro Damar Kurung yang populer adalah Masmundari. Damar 

Kurung, Damar yang berarti lampu yang mengeluarkan cahaya dari api kecil 

sedangkan Kurung diartikan seperti tempat hewan tinggal atau sangkar burung 

buatan manusia dengan peletakan dengan cara digantung. 

Respon : 

 

 Membuat fasat dan interior yang mengadopsi gaya khas budaya setempat 

sesuai konsep Neo Vernakular yang diambil danjuga pengaplikasian ornamen 

pada bangunan. 

4.3.6 Analisis Aksesibilitas 
 

 

 

Gambar 4 . 10 Analisis aksesibilitas site 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

Analisis : 

 

Akses menuju lokasi cukup mudah dijangkau meskipun hanya dari satu 

arah karena hanya memiliki satu jalan utama. Selain itu, akses menuju lokasi bisa 

ditempuh menggunakan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Site berada 

di ujung jalan sehingga tidak terjadi kemacetan di depan site. 

Respon : 
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 Membuat pintu masuk dan pintu keluar sesuai arah jalan utama menuju site 

sehingga mempermudah pengunjung masuk ke area stasiun 

 Menempatkan area parkir pada bagian depan site 

 Menambah akses pemadam kebakaran pada bagian depan bangunan guna 

mempermudah dalam memadamkan apabila terjadi kebakaran 

 Menambah jalur drop off dan pejalan kaki 

 

4.3.7 Analisis Pencahayaan Alami 
 

 

Gambar 4 . 11 Analisis pencahayaan alami site 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

Analisis : 

 

Cahaya matahari pagi yang baik bagi kesehatan terbit dari arah timur pada 

jalur kereta, sehingga dapat langsung mengenai bangunan meskipun sedikit 

terhalanggoleh bangunan industri PT. Wilmar. Sedangkan pada sore hari matahari 

terbenam dan menyilaukan bagian depan bangunan diatasi dengan penempatan 

vegetasi pada bagian depan site. 

Respon : 

 

 Mendesain bangunan dengan area terbuka pada sebelah barat dan utara 

 Memaksimalkan bukaan pada setiap ruangan agar mendapatkan cahaya 

matahari yang cukup dan merata 
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 Menata vegetasi pada bagian barat dan utara bangunan untuk mengurangi 

silau cahaya matahari sore 





4.3.8 Analisis Penghawaan Alami 
 

 

Gambar 4 . 12 Analisis penghawaan alami site 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

Analisis : 

 

Angin dari area terbuka yang berhembus kencang besal dari bagian timur 

yaitu dari laut yang melewati bangunan PT. Wilmar. Kemudian angin dari arah 

barat tidak terlalu kencang karena dipecah oleh bangunan pemukiman. 

Respon : 

 

 Menambahkan vegetasi pada bagian barat bangunan untuk mengurangi debu 

dan polusi, sedangkan pada bagian timur bangunan adalah jalur kereta. 
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4.3.9 Analisis Vegetasi 
 

 

Gambar 4 . 13 Analisis vegetasi site 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

Analisis : 

 

Vegetasi pada site sangat kurang, hanya pada sisi barat yang dekat dengan 

pemukiman warga. 

Respon : 

 

 Menambahkan vegetasi pada bagian entrance 

 Menambahkan vegetasi peneduh pada area parkir motor dan mobil 

 Menambahkan vegetasi mengelilingi site 
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4.3.10 Analisis Kontur 

 

 

Gambar 4 . 14 Analisis kontur site 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

Analisis : 

 

Site di Jalan Kapten Dulasim Timur ini memiliki kontur yang cukup rata 

karena berada di daerah dataran rendah, juga tidak mempunyai resiko banjir 

ketika musim hujan. 

Respon : 

 

 Membuat desain bangunan yang menyesuaikan kontur site 

 Meninggikan bangunan sesuai dengan fungsi dan kegunaan bangunan. 
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4.3.11 Analisis Zoning 
 

 

 

 

 

Analisis : 

Gambar 4 . 15 Analisis zoning 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

 

Zonasi ruangan pada redesain stasiun ini dibagi sesuai dengan fungsi 

ruangannya, mulai dari area publik, semi publik, servis dan privat. 

Respon : 
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Gambar 4 . 16 Tabel Rincian Angka Kredit Masing-Masing Komponen Kriteria 

(Sumber : PM Perhubungan No.33 Tahun 2011 ) 

 Zona publik diletakkan pada area yang mudah dijangkau 

 Zona simi publik diperuntukkan pada ruangan yang hanya dapat diakses oleh 

orang yang memiliki kepentingan tertentu 

 Zona privat sebagai area terbatas atasan dan karyawan. 

 

4.4 Analisis Pengguna 

Deskripsi Perilaku 

 

No Pengguna Alur Kegiatan 
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1. 

 

 

 

 

Pengelolah 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Teknisi 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

Karyawan 

 

 

4. Penumpang Kedatangan 
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Keberangkatan 
 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

Pengunjung 

 

 

Tabel 4 . 3 Alur Kegiatan Pengguna 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

Analisis : 

 

Pengguna dari bangunan stasiun ini terdiri dari atasan, karyawan, dan 

penumpang. Dan juga terdapat beberapa pengunjung. 
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Respon : 

 

a. Staff Pengelola Stasiun 

 Kepala Stasiun, sesuai jam kerja yang berlaku. 

Datang > Kerja > Pulang. 

 Staff Administrasi, terdiri dari beberapa orang yang mengurus administrasi 

memiliki jam kerja yang jelas yaitu pukul 08.00 sampai pukul 16.00 sore. 

Datang > Kerja > Pulang 

 Staff atau pegawai yang mengatur keberangkatan kereta api, terdiri dari 

beberapa orang yang bertugas mengatur keberangkatan dan kedatangan kereta 

api. Mereka dibagi dalam 3 bagian shift kerja, karena dibutuhkan 24 jam 

kerja di stasiun. 

Shift 1 > Masuk pagi sampai sore 

Shift 2 > Masuk sore sampai malam 

Shift 3 > Masuk malam sampai pagi 

Datang > Kerja > Pulang 

Staff atau pegawai Teknik, diperlukan untuk pemeliharaan dan perbaikan 

kereta api serta stasiun kereta api, 

Datang > Kerja > Pulang 

Staff atau pegawai penjualan tiket, yang bertugas menjual karcis diloket 

stasiun kereta api memiliki jam kerja yang sudah disesuaikan dan dibagi 

dalam 2 shift. 

Shift 1 > Masuk pagi sampai sore 

Shift 2 > Masuk sore sampai malam 

Datang > Kerja > Pulang 

Petugas kebersihan, m3lakukan pekerjaannya pada pagi dan sore hari. 

Petugas ini membersihkan kantor dan peron kereta api. 

Datang > Kerja > Pulang 

b. Penumpang 

 Kegiatan yang dilakukan yaitu dating, berangkat, turun ke dalam maupun dari 

stasiun, membeli tiket, menunggu keberangkatan dan lain sebagainya. 
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c. Pengunjung 

 Kegiatan yang dilakukan yaitu mengantar, menjemput, dan lain sebagainya. 

 

Kelompok kegiatan fasilitas stasiun Kereta Api dibagi menjadi (pada tabel 4.2) 

 

 

Gambar 4 . 17 Tabel Kelompok Kegiatan 

(Sumber : Bab V Redesain Stasiun Gorontalo) 

 

NO FASILITAS NAMA RUANG PENGGUNA 

1 Pegawai R. Kepala Stasiun Kepala Stasiun 

R. Wk. Ka. Stasiun Wk. Ka. Stasiun 

R. Rapat Kecil Pengunjung 
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  R. Tata Usaha/Adm Staff Adm 

Gudang Arsip Staff Adm 

R. Bag. Peralatan dan 

Logistik 

Staff Bagian Peralatan dan 

Logistik 

R. Ka. PPKA Ka. PPKA 

R. Wk. Ka. PPKA Wk. Ka. PPKA 

R. Istirahat Masinis dan 

Kondektur 

Masinis Kondektur 

R. Ganti dan Loker Staff 

Complain Room/Customer 

Service 

Staff dan Penumpang 

Toilet Pengelola Pengelola 

Gudang Teknisi 

Kantor Penjualan Tiket Staff Penjualan Tiket 

R. Cleaning Service Staff Kebersihan 

2 Penumpang Hall KA Staff dan Penumpang 

Concourse Staff dan Penumpang 

Emplasment KA Staff dan Penumpang 

Peron Penumpang Staff dan Penumpang 

3 Penunjang Bussiness Lounge Penumpang 

R. Ibu Menyusui Ibu Menyusui 

Toilet Pengunjung 

Toilet Difabel Disabilitas 

Restoran Penumpang 

Retail Umum 

Smooking Room Pengunjung 

ATM Centre Umum 

R. Kesehatan/P3K Staff dan Pengunjung 
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  R. Ibadah/Musholla Umum 

Tempat Wudhu Umum 

R. Informasi Staff Bagian Informasi 

4 M & E R. Genset Teknisi 

R. AHU Teknisi 

R. Panel Listrik Teknisi 

R. Mekanikal Elektrikal Teknisi 

R. Poluska Polisi Stasiun 

Tabel 4 . 4 Analisis Pengguna 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

4.5 Analisis Program Ruang 

4.5.1 Anasilis Hubungan Ruang 

Analisis hubungan menjelaskan mengenai pola aktivitas pengguna yang mungkin 

terjadi pada Stasiun Kereta Api Indro Gresik dan juga skema hubungan ruangnya. 

 

 

 

 

Gambar 4 . 18 Hubungan Ruang 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 

4.5.2 Analisis Besaran Ruang 

Sumber Data : 

 

DA : Data Arsitek 
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PM Perhubungan : Peraturan Menteri Perhubungan No. 29 Tahun 

2011 

 

JICA :  Japan  International  Cooperation 

Agency 

 

AP : Analisis Pribadi 

 

NO RUANG 
SIFAT 

RUAN
G 

KAPASIT
AS 

SATUA
N 

STANDA
R SUMBE

R 

TOTA
L 

LUA
S 

P L 

1 
R. Kepala dan 

Wk. 

Kepala Stasiun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Privat 

1 Unit 5 10 AP 50 

2 R. Rapat Kecil 10 Orang 6 5 DA 30 

3 R. Administrasi 1 Unit 4 6 AP 24 

4 R. Gudang Arsip 1 Unit 5 8 AP 40 

5 
R. Bag. 

Peralatan 

dan Logistik 

1 Unit 3,5 17 AP 59,5 

6 
R. Ka. PPKA 

dan 

Wk. Ka. PPKA 

1 Unit 6 7 AP 42 

 

7 

R. 

Istirahat 

Masinis 

dan 

Kondektur 

 

1 
 

Unit 
 

5 
 

10 
 

AP 
 

50 

8 
R. Ganti dan 

Loker 
2 Unit 4 8 AP 32 

9 
R. Customer 

Service 
1 Unit 4 6 AP 24 

10 Toilet Pengelola 2 Unit 1,5 0,9 DA 2,55 
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11 
Kantor Penjualan 

Tiket 
1 Unit 4 6 AP 24 

12 Hall KA Publik 50 Orang 13 12 DA 156 

13 R. Tunggu Luar  1 Unit 5 20 AP 100 

14 Loby 1 Unit 6 4 AP 24 

15 R. Ibu Menyusui  
 

 

 

 

 

 

 

Semi 

Publi

k 

5 Orang 5 10 AP 50 

16 Bussiness 

Lounge 

10 Orang 5 10 AP 50 

17 Toilet Umum 2 Unit 1,5 0,9 DA 2,55 

18 Restoran 3 Unit 5 8 AP 40 

19 Retail 2 Unit 6 8 AP 48 

20 Smooking Room 1 Unit 4 9 AP 32 

21 ATM Centre 5 Unit 2 1,3 AP 2,6 

22 R. 

Kesehatan/P3K 

1 Unit 5 8 AP 40 

23 Musholla 40 Orang 1,2 0,7 DA 4,2 

24 Tempat Wudhu 10 Unit 1,82 0,6 DA 4,37 

25 R. Informasi 1 Unit 4 5 AP 20 

26 R. Tunggu 
Dalam 

1 Unit 4 30 AP 120 

27 R. Genset  

 

 

 

Servis 

1 Unit 5 5 AP 25 

28 R. Panel Listrik 1 Unit 5 5 AP 25 

29 
R. Mekanikal 

Elektrikal 
1 Unit 5 5 AP 25 

30 R. Poluska 1 Unit 3 5 AP 25 

31 R. AHU 1 Unit 5 5 AP 25 

32 R. CCTV 1 Unit 5 5 AP 25 

Tabel 4 . 5 Analisis Besaran Ruang 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 
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BAB V 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

 

Bab ini membahas tentang rumusan konsep berdasarkan kepada analisis yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya. Adapun rumusan konsep perencanaan dan perancangan 

pengembangan Stasiun Indro Gresik ini merupakan solusi dari permasalahan yang dirumuskan 

dalam rumusan permasalahan. Konsep perencanaan dan perancangan pengembangan Stasiun 

Indro Gresik ini merupakan hasil pengolahan tata ruang dan penampilan bangunan dengan 

mengikuti perkembangan gaya arsitektur modern yang menampilkan ketegasan dalam pola 

maupun sirkulasi namun tetap mempertahankan budaya lokalitas setempat melalui pendekatan 

Arsitektur Neo Vernakular. 

5.1 Tahap Awal Pengembangan Bentuk 

Salah satu tujuan dari redesain stasiun kereta api ini adalah menciptakan ruang 

yang lebih baik dan menangani permasalahan yang ada sebelumnya. Membuat pengguna 

merasa nyaman dengan fasilitas yang memadai sehingga perjalanan terasa aman tanpa 

halangan. 

Konsep bentuk massa bangunan ini mengikuti pada bentuk gerbong kereta yang 

memanjang. 

 

 

 

Gambar 5 . 1 Ide gubahan masa bangunan 

(Sumber : Analisis penulis 2023) 
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5.2 Kesimpulan dan Saran 

Fungsi utama dari redesain stasiun kereta api di Indro Gresik terutama sebagai 

sarana penunjang transportasi umum. Memiliki kegunaan yang mendukung aktifitas 

bepergian utamanya masyarakat kabupaten Gresik dan juga dari luar kota. Tema 

arsitektur yang diambil dalam redasain ini yaitu arsitektur Neo Vernakular, yang disitu 

menerapkan ciri khas dari kota Gresik tersebut dalam desain bangunannya. 

Saran untuk redesain stasiun kereta api ini adalah akan lebih baik jika dilakukan 

studi banding secara langsung pada bangunan stasiun modern dengan konsep Neo 

Vernakular yang sudah ada, sehingga akan lebih banyak hasil analisa yang mendukung 

terhadap redesain stasiun kereta api ini. 
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